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LAMPIRAN  

Lampiran 1.  Panduan Wawancara Terbuka    

a) Sejarah keterlibatan stakeholder pada program agribisnis perberasan. 

1. Sejak kapan stakeholder terlibat pada program agribisnis perberasan?  

2. Apa dasar keterlibatan stakeholder dalam program agribisnis perberasan? (tujuan, tupoksi, 

wewenang). 

3. Hambatan apa yang stakeholder alami selama menjalankan tugasnya di agribisnis perberasan?  

4. Apakah ada hubungan antar stakeholder lain baik secara langsung maupun tertulis pada 

dokumen (kerjasama/koordinasi/komunikasi)?  

5. Apakah ada hambattan selama kerjasama /koordinasi /komunikasi terjalin?   

6. Bagaimana cara evaluasi kinerja stakeholder dalam agribisnis perberasan? 

7. Apa harapan kedepan untuk stakeholder agribisnis perberasan? 

b) Pengaruh stakeholder terhadap program agribisnis beras  

1. Bagaimana pengaruh stakeholder terhadap agribisnis beras, apa bentuknya?   

2. Tindakan apa yang diterapkan dalam menggerakkan organisasi/ kelompok/sdm dalam upaya 

pelaksanaan kegiatan agribisnis beras?  

3. Bagaimana pengaruh kekuatan atas penguasaan sumberdaya strategis? (finansial, sdm, sda, 

sarana prasarana) 

4. Apa bentuk keahlian atau spesialisasi saudara yang diberikan terhadap agribisnis beras? 

5. Bagaimana pengaruh keterlibatan terhadap keberlangsungan dan keberlanjutan program 

agribisnis beras? 

c) Kepentingan stakeholder pada program agribisnis perberasan 

1. Apa saja keterlibatan stakeholders dalam agirbisnis perberasan (hulu, on-farm, hilir, 

penunjang), dalam bentuk kegiatan apa saja?  

2. Apakah ada manfaat yang didapatkan dari agirbisnis perberasan bagi stakeholder, jika ada apa 

saja?   

3. Program apa saja yang dilakukan (atau ikut terlibat) sebagai upaya pembangunan agribisnis 

beras?  

a. apa tupoksi stakeholder? Apakah sudah sesuai dengan program yang dilkakukan? 

b. siapa yang terlibat dalam program yang dilakukan dan apa tugasnya?  

c. dalam melaksanakan programnya, kerjasama, koordinasi dan komunikasi dengan siapa 

saja? 

d. bagaimana dukungan dari stakeholder lain dan apa bentuk duungannya? 

4. Apakah ada bentuk kerjasama maupun kesediaan stakeholder dengan stakeholder lainnya dalam 

program agribisnis beras? Apa bentuknya?   

5. Apa saja bentuk kewenangan stakeholder dalam agribisnis perberasan? 

6. Bagaimana tingkat ketergantungan stakeholder terhadap agribisnis perberasan? Berapa persen 

pendapatan stakeholder yang berasal dari agribisnis perberasan? 

 

 

Catatan: Pertanyaan dapat berkembang saat proses wawancara berlangsung. 
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Lampiran 2.  Panduan Penilaian Tingkat Pengaruh Stakeholder 

No Unsur Sub-Unsur Total Sub-Unsur 

 

4/4 

 

3/4 

 

2/4 

 

 

1/4 

 

 

0/4 

1 Pengaruh status dan 

wewenang 

stakeholder   

(kondisi kekuatan) 

1. Memiliki mandat  

2. Memiliki wewenang  

dalam keputusan kebijakan 

3. Memiliki wewenang 

dalam tindakan 

pembangunan agribisnis 

4. Penerimaan pengakuan 

wewenang 

5 4 3 2 1 

2 Penguasaan 

sumberdaya strategis 

(kondisi kelayakan) 

 

1. Finansial/money 

2. Fisik/Sarana dan 

prasarana/material/ 

machine/saprodi 

3. SDM 

4. Managerial 

kelembagaan 

5 4 3 2 1 

3 Tipe tindakan dalam 

program agribisnis 

(kondisi konpensasi) 

1. Pemberian gaji/upah 

2. Pemberian pelatihan 

3. Pemberian kegiatan 

4. Pemberian bantuan   

5 4 3 2 1 

4 Bentuk keahlian 

stakeholder  

(kondisi 

kepribadian/individu) 

1. Peneliti/pengkaji 

2. Tenaga kerja lapangan 

3. Penggalang dana  

4. Penyuluh 

5 4 3 2 1 

5 Pengaruh stakeholder 

untuk kontinuitas 

agribisnis perberasan  

(kondisi organisasi) 

1. Kekuatan anggaran  

2. Mengembangkan 

program  agribisnis 

perberasan dengan 

kemampuan mejalin 

kerjasama dan 

mempegaruhi 

3. Mengadakan perbaikan 

fasilitas/memfasilitasi 

implementasi program 

agribsinis perberasan 

4. Pemberian perizinan 

  

5 4 3 2 1 

Keterangan: 5= Sangat tinggi, 4= Tinggi, 3=Cukup tinggi, 2= Kurang tinggi dan 1= Rendah 
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Lampiran 3.  Panduan Penilaian Tingkat Kepentingan Stakeholder 
No Unsur Sub-Unsur Total Sub-Unsur 

 

4/4 

 

3/4 

 

2/4 

 

 

1/4 

 

 

0/4 

1 Keterlibatan 

stakeholder terkait 

program agribisnis 

beras  

1. Perencanaan kebijakan   

2. Pengorganisasian 

3. Pelaksanaan 

4. Pengawasan dan evaluasi 

5 4 3 2 1 

2 Manfaat program 

agribisnis beras bagi 

stakeholder  

 

1. Transfer knowledge 

2. Membuka lapangan kerja 

3. Membuka akses/jaringan 

4. Pengakuan/acknowledgement 

5 4 3 2 1 

3 Upaya partisipatif 

stakeholder 

1. Pemenuhan kebutuhan input  

2. pengelolaan produk 

3. Penyaluran/distribusi 

4. Penyediaan data dan informasi  

5 4 3 2 1 

4 Program kerja 

stakeholder bagi 

pembangunan dan 

keberlanjutan 

agribisnis beras  

 

1. Edukasi/Penyuluhan  

2. Budidaya 

3. Pasca panen dan penyimpanan 

4. Pembangunan sarana/prasarana/ 

Pengkajian, penelitian dan 

pengembangan 

5 4 3 2 1 

5 Ketergantungan 

dalam agribisnis 

perberasan 

(pendapatan) 

 

1. ≤ 25% 

2. 26-50% 

3. 51-75% 

4. 76-100% 

5 4 3 2 1 

Keterangan: 5= Sangat tinggi, 4= Tinggi, 3=Cukup tinggi, 2= Kurang tinggi dan 1= Rendah 
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Lampiran 4. Pembagian Wilayah Administratif 

No Desa/Kelurahan Luas (Km2) 

Persentase Luas 

Desa/Kelurahan 

terhadap Luas 

Kecamatan 

1 Takkalasi 4,10 6,22 

2 Allakuang 3,29 4,99 

3 Tanete 9,11 13,82 

4 Lautang Benteng 4,80 7,28 

5 Rijang Pittu 2,80 4,25 

6 Lakessi 3,75 6,69 

7 Pangkajene 2,25 3,41 

8 Wala 4,70 7,13 

9 Majelling 2,50 3,79 

10 Majelling Wattang 3,00 4,55 

11 Sereang 10,85 16,46 

12 Kanie 14,75 2,38 

 Jumlah 65,90 100,00 

Sumber: Kantor Camat Maritengngae 
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Lampiran 5. Rata-rata Curah Hujan di Kecematan Maritengngae 

Bulan Tahun 

2018 2019 

Januari 13,0 1,6 

Fabruari 4,5 2,4 

Maret 3,3 2,8 

April 6,3 5,1 

Mei 4,2 2,3 

Juni 4,8 6,3 

Juli 2,4 2,3 

Agustus 0,3 5,0 

September  3,5 0 

Oktober 2,8 1,8 

November 1,9 4,6 

Desember 3,2 3,2 
Sumber: UPT Sidenreng I 
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Lampiran 6. Lahan Basah dan Lahan Kering di Kecematan Maritengngae 

No Desa/Kelurahan Tanah Sawah 
Tanah Kering 

Tegalan Pekarangan Perkebunan Padang Rumput 

1 Takkalasi 293,11 105,02 9,11 0,00 2,76 

2 Allakuang 258,02 32,34 16,65 16,29 5,70 

3 Tanete 642,20 208,81 34,58 16,15 6,71 

4 Lautang Benteng 432,15 0,00 47,25 0,00 0,60 

5 Rijang Pittu 173,86 0,00 103,43 0,00 2,71 

6 Lakessi 341,07 0,72 30,17 0,00 1,04 

7 Pangkajene 0,00 5,57 219,42 0,00 0,01 

8 Wala 421,21 6,03 30,30 4,80 7,66 

9 Majelling 166,89 0,00 82,50 0,00 0,61 

10 Majelling Wattang 251,47 2,46 42,97 1,55 1,55 

11 Sereang 971,00 61,59 10,93 36,15 5,33 

12 Kanie 1.423,00 22,11 22,82 0,00 7,07 

 Jumlah 5.373,98 444,65 650,13 74,94 41,75 

Sumber: UPT Sidenreng I 
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Lampiran 7. Kelompok Tani dan P3A 
Desa/Kelurahan Jumlah Kelompok Tani Jumlah P3A 

Takkalasi 11 - 

Allakuang 10 2 

Tanete 17 2 

Lautang Benteng 12 4 

Rijang Pittu 10 1 

Lakessi 5 - 

Pangkajene 0 - 

Wala 15 3 

Majelling 5 1 

Majelling Wattang 10 2 

Sereang 29 5 

Kanie 35 3 

Jumlah 159 23 

Sumber: Kantor Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Sidrap 
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Lampiran 8. Daftar Informan Kunci 1 dan Kunci 2, 2021.  

Kode 

Informan 

Nama Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Pekerjaan Jenis 

Informan 

Keterangan 

Instansi 

Informan 1 Mulyani 

Sahudi, S.P, 

M.M. 

34 Perempuan S2 PNS/subag 

Perencanaan 

Dinas 
Pertanian 

Kunci 

pertama 

Pemerintah 

Informan 2 Rudi 
Jamaluddin, 

S.P., M.Si. 

40 Laki-laki S2 PNS/subag 
Dinas 

Tanaman 

Pangan 

Kunci 
pertama 

Pemerintah 

Informan 3 Andi 

Nuramalia S.P 

36 Perempuan S1 PNS/Subag 

Penyuluhan 

Kunci 

pertama 

Pemerintah 

Informan 4 Elviah Yepin 

S.Sos. 

53 Perempuan S1 Kasubag 

Pemerintahan 

Kunci 

kedua 

Pemerintah 

Informan 5 Musfiani, 

S.P., M.Si. 

49 Perempuan S2 Koordinator 

BPP/PPL-PNS 

Kunci 

kedua 

Pemerintah 

Informan 6 Sofyan 32 Laki-laki S1 Kepala Seksi 

Administrasi 

dan Keuangan 
Subdivre 

Bulog 

Kunci 

kedua 

BUMN 

Informan 7 Fairul, SH. 42 Laki-laki S1 Kepala Seksi 

Operasional 

dan Pelayanan 
Publik 

Subdivre 

Bulog 

Kunci 

kedua 

BUMN 

Informan 8 H. Idam 52 Laki-laki SD Ketua 

Kelompok 

Tani 

Kunci 

kedua 

Masyarakat 

Informan 9 H. Sakka 55 Laki-Laki SD Ketua 

Kelompok 
Tani 

Kunci 

kedua 

Masyarakat 

Informan 10 Syahruddin 
Sanusi 

57 Laki-laki D3 Petani Kunci 
kedua 

Masyarakat 

Informan 11 H. Syamsu 58 Laki-laki SMA Petani Kunci 
Kedua 

Masyarakat 

Informan 12 Lallo 42 Laki-laki SD Petani Kunci 
Kedua 

Masyarakat 

Informan 13 Aldi 22 Tahun Laki-laki SMA Audit dan 

Kerjasama PB 

rahma 35 

Kunci 

kedua 

Swasta 

Informan 14 H. Annas 53 Tahun Laki-laki SD Kepala PB 

Sederhana 

Kunci 

kedua 

Swasta 

Informan 15 Surah 25 Tahun Perempuan SMK Karyawan 

Toko Tani 

Kunci 

kedua 

Swasta 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah. 2021. 

Keterangan: Informan kunci pertama: dipilih secara purposive 

         Informan kunci kedua:dipilih atas rekomendasi informan kunci pertama  
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Lampiran 9. Dokumentasi 

   
Wawancara dengan Informan 1 

 

   
Wawancara dengan Informan 2 dan 3 

 

   
Wawancara dengan Informan 4 
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Wawancara dengan Informan 5 

 

   
Wawancara dengan Informan 6 dan 7 

 

   

Wawancara dengan Informan 8, 9 dan 13 

 
Wawancara dengan Informan 15 


